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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of motivation, initiative, and interpersonal skills on the
retention of Generation Z employees in Tasikmalaya City. The phenomenon of high job mobility
among Generation Z is an important background for understanding the factors that can retain them
in an organization. This study uses a quantitative approach with the Structural Equation Modeling
(SEM) method based on Partial Least Square (PLS) processed through SmartPLS software. Primary
data was collected through questionnaires distributed to Generation Z employees working in
Tasikmalaya City. The results show that motivation has the most dominant positive and significant
influence on employee retention. Initiative was also found to have a significant effect on increasing
employees' tendency to stay. Conversely, interpersonal skills were found to have no significant effect
on employee retention in this study. These findings imply that companies in Tasikmalaya City need
to prioritize motivation systems and provide space for employees to take initiative in order to reduce
turnover among young talent.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, inisiatif, dan keterampilan
interpersonal terhadap retensi karyawan Generasi Z di Kota Tasikmalaya. Fenomena tingginya
mobilitas kerja pada Generasi Z menjadi latar belakang pentingnya memahami faktor-faktor yang
dapat mempertahankan mereka dalam organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) yang diolah
melalui perangkat lunak SmartPLS. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada
karyawan Generasi Z yang bekerja di Kota Tasikmalaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan yang paling dominan terhadap retensi karyawan.
Inisiatif juga terbukti berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kecenderungan karyawan untuk
bertahan. Sebaliknya, keterampilan interpersonal ditemukan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap retensi karyawan pada objek penelitian ini. Temuan ini mengimplikasikan bahwa perusahaan
di Kota Tasikmalaya perlu memprioritaskan sistem motivasi dan memberikan ruang bagi karyawan
untuk berinisiatif guna menekan angka turnover pada talenta muda.
Kata kunci: Motivasi, Inisiatif, Keterampilan Interpersonal, Retensi Karyawan, Generasi Z,
SmartPLS.

PENDAHULUAN
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Dinamika dunia kerja terus mengalami perubahan seiring dengan hadirnya generasi-generasi
baru. Salah satu fenomena penting dalam dunia sumber daya manusia saat ini adalah keterlibatan
Generasi Z (Gen Z) di pasar kerja (Ariska Putra, 2024). Generasi ini, yang lahir antara pertengahan
1990-an hingga awal 2010-an, membawa ciri khas, nilai-nilai, dan harapan yang berbeda terhadap
pekerjaan dibandingkan generasi sebelumnya (BPS, 2024; Hidayatullah et al., 2025; Zakky, 2025).
Kehadiran mereka mempengaruhi struktur organisasi dan menuntut perusahaan untuk menyesuaikan
berbagai aspek, termasuk strategi pengelolaan sumber daya manusia.

Secara global, retensi karyawan menjadi perhatian utama di berbagai industri. Tingginya angka
turnover atau pergantian karyawan dapat menyebabkan berbagai dampak negatif, seperti peningkatan
biaya perekrutan dan pelatihan, penurunan produktivitas, hingga hilangnya pengetahuan dan
keterampilan penting dalam organisasi (Al-Suraihi et al., 2021; Kusuma et al., 2024). Menjaga
karyawan, khususnya talenta terbaik, menjadi kunci kesuksesan dan keberlanjutan bisnis di tengah
persaingan yang semakin ketat.

Di Indonesia, termasuk Kota Tasikmalaya, perkembangan sektor industri dan jasa turut
menarik tenaga kerja dari kalangan Generasi Z (Muhammad Akbar Rausyan Fikri et al., 2024).
Sebagai pusat perekonomian regional, Tasikmalaya memiliki potensi pertumbuhan besar, yang
membuat persaingan dalam merekrut dan mempertahankan talenta muda semakin sengit. Perusahaan
di Tasikmalaya perlu memahami dengan lebih baik faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
Generasi Z untuk bertahan atau meninggalkan pekerjaan mereka.

Konteks Generasi Z sebagai bagian penting dari angkatan kerja masa kini, ada beberapa faktor
psikologis dan perilaku yang diyakini berperan dalam keputusan retensi mereka. Tiga faktor yang
menarik untuk diteliti lebih lanjut adalah motivasi, inisiatif, dan keterampilan interpersonal (Kusuma
Putri, 2024; Lestari & Perdhana, 2023; Savero & Turangan, 2025).

1. Motivasi adalah dorongan internal dan eksternal yang mengarahkan perilaku seseorang dalam
mencapai tujuan kerja tertentu. Tingkat motivasi yang tinggi diyakini memiliki hubungan positif
dengan kepuasan kerja dan komitmen terhadap organisasi, yang pada akhirnya meningkatkan
retensi (Putra Pratama, 2020; Surono & Mochamad Vrans Romi, 2025).

2. Inisiatif mencerminkan kemampuan individu untuk bertindak secara proaktif, mengambil tanggung
jawab, dan mencari solusi tanpa harus menunggu perintah (Idris et al., 2024; Yasmeardi et al.,
2019). Karyawan Generasi Z dengan inisiatif tinggi biasanya merasa lebih terlibat dan memiliki
rasa kepemilikan terhadap pekerjaannya, yang dapat memperkuat keinginan untuk bertahan.

3. Keterampilan interpersonal, yaitu kemampuan untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain,
termasuk kemampuan komunikasi, kerja sama, dan membangun hubungan baik, juga menjadi
faktor penting dalam lingkungan kerja (Juniansyah, 2024). Kemampuan membina hubungan
positif dengan rekan kerja dan atasan dapat menciptakan suasana kerja yang mendukung dan
nyaman, sehingga mempengaruhi keputusan untuk tetap bertahan di perusahaan.

Meskipun telah banyak penelitian terkait retensi karyawan secara umum, pemahaman spesifik
tentang faktor-faktor yang memengaruhi retensi Generasi Z, khususnya di Kota Tasikmalaya, masih
terbatas. Karakteristik unik Generasi Z dan dinamika lingkungan kerja lokal bisa menghasilkan hasil
penelitian yang berbeda dibandingkan dengan konteks yang lebih luas.

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna mengidentifikasi dan
menganalisis secara menyeluruh pengaruh motivasi, inisiatif, dan keterampilan interpersonal terhadap
retensi karyawan Generasi Z di Kota Tasikmalaya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
wawasan berharga bagi perusahaan-perusahaan di Tasikmalaya dalam merancang strategi
pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif, sehingga mampu meningkatkan retensi Generasi
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Z dan menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mengadopsi Partial Least Square
(PLS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau
lebih. Dalam penelitian ini, akan dianalisis pengaruh Motivasi (X1), Inisiatif (X2), dan
Keterampilan Interpersonal (X3) terhadap Retensi Karyawan Generasi Z (Y).

Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut (Sugiyono, 2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek, yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk kategori Generasi Z di Kota
Tasikmalaya yang telah memasuki dunia kerja. Berdasarkan data BPS, jumlah populasi usia
produktif Generasi Z di Tasikmalaya mencapai 190.243 orang.

Tabel 1. Data Populasi

Kelompok Penduduk Penduduk Penduduk
Umur (Laki-Laki) (Perempuan) | (Laki-Laki+ Perempuan)
15-19 31.829 30.133 61.962
20-24 33.754 32.389 66.143
25-29 31.958 30.180 62.138
Jumlah 97.541 92.702 190.243

Sumber: Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Tasikmalaya yang terakhir diperbarui
3 Februari 2025 berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Tasikmalaya (BPS Kota Tasikmalaya, 2024).
Sampel
Menurut (Sugiyono, 2017), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:
1. Penduduk yang berdomisili atau bekerja di Tasikmalaya.
2. Lahir dalam rentang tahun 1997-2012 (Generasi Z).
3. Sedang berstatus sebagai karyawan aktif (semua sektor).
Penentuan Jumlah Sampel
Mengingat populasi yang sangat besar (diketahui), maka digunakan Rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 5% (e = 0,05):
N

AT (1)
n= = 399,16 (400)

 14190.243 (0,05)2

Jumlah anggota populasi adalah 190.243 dengan batas kesalahan adalah 5% dan jumlah

sampelnya adalah 400 responden.
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Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer sebagai sumber utama yang diperoleh secara langsung
dari karyawan Generasi Z di Kota Tasikmalaya melalui penyebaran kuesioner. Selain itu, digunakan
pula data sekunder sebagai pendukung yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara atau
catatan pihak lain. Fokus pengumpulan data dititikberatkan pada jawaban responden untuk
mendapatkan hasil penelitian yang akurat sesuai dengan kondisi objek yang diteliti.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua pendekatan utama sesuai
dengan teori Sahir (2021), yaitu penelitian lapangan (field research) dan penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian lapangan dilakukan dengan menyebarkan kuesioner berisi daftar
pertanyaan kepada responden serta melakukan observasi atau pengamatan langsung di lokasi
penelitian. Sementara itu, penelitian kepustakaan dilakukan dengan menghimpun bahan pustaka,
literatur, dan karya ilmiah yang relevan untuk memperkuat dasar teoritis penelitian.
Teknik Analisis Data (SEM-PLS)
1. Analisis Structural Equation Modeling (SEM)

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM), yang
merupakan pengembangan dari path analysis untuk menentukan hubungan kausalitas antara
variabel eksogen dan endogen secara komprehensif (Abdullah, 2015). Metode ini memungkinkan
peneliti untuk mendeteksi hubungan langsung maupun tidak langsung, sekaligus mengukur
kontribusi komponen pembentuk setiap konstruk. Penggunaan SEM menghasilkan analisis yang
lebih informatif dan akurat karena mampu memodelkan struktur hubungan antarvariabel secara
utuh dalam satu model penelitian.

2. Parsial Least Square (PLS)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Partial Least Square
(PLS) yang diolah melalui perangkat lunak SmartPLS. Menurut Abdullah (2015), PLS merupakan
metode analisis yang fleksibel karena tidak memerlukan asumsi distribusi normal multivariat
maupun sampel dalam jumlah besar, serta efektif untuk menguji teori maupun menjelaskan
hubungan antarvariabel laten. Analisis statistik inferensial diterapkan untuk menggeneralisasi hasil
data sampel kepada populasi (Sugiyono, 2013), yang mencakup pengujian hipotesis untuk menarik
kesimpulan penelitian yang akurat.

3. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran (outer model) bertujuan untuk menjamin validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian. Untuk indikator reflektif, penilaian mencakup validitas konvergen
melalui nilai loading factor (ideal > 0,7, namun > 0,5 masih dapat diterima) dan AVE (> 0,5), serta
validitas diskriminan dengan membandingkan akar kuadrat AVE terhadap korelasi antar-konstruk
atau melalui cross loading. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Composite
Reliability (>0,7) dan Cronbach’s Alpha (> 0,6) untuk memastikan konsistensi internal alat ukur.
Sementara itu, indikator formatif dievaluasi berdasarkan signifikansi relative weight dan
substantive content guna menentukan kontribusi setiap indikator terhadap konstruk latennya.

4. Evaluasi Model Struktural (/nner Model)

Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan untuk menguji kekuatan prediksi dan
signifikansi hubungan antarvariabel. Kekuatan model diukur melalui nilai R-Square, di mana nilai
0,75 dikategorikan kuat, 0,50 moderat, dan 0,25 lemah (hair et al. 2011). Selanjutnya, pengujian
hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrapping untuk meminimalisir bias melalui
pengambilan sampel ulang. Signifikansi pengaruh variabel ditentukan berdasarkan nilai ¢-statistic
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dengan ambang batas umum sebesar 1,96 untuk tingkat signifikansi 5% (two-tailed). Proses ini
memastikan bahwa hubungan kausalitas yang ditemukan dalam model memiliki dasar statistik
yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan.
5. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan analisis bootstrapping full model structural equation
modelling dengan smart pls. Dalam full model ini, selain mengkonfirmasi teori juga menunjukan
ada atau tidaknya hubungan antara variabel laten, dalam pengujian hipotesis dapat dilihat nilai
probabilitas (P-Value) < 0,05. Selanjutnya dapat dilihat pengaruh tingkat signifikan antara variabel
dengan melihat nilai t statistik dan membandingkannya dengan t-tabel, dalam penelitian ini
digunakan alpha 5%, angka nilai t-tabelnya adalah 1,96, jika nilai t-statistik > t-tabel (1,96) maka
pengaruhnya adalah signifikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh motivasi, inisiatif, dan keterampilan interpersonal terhadap
retensi karyawan generasi z di Kota Tasikmalaya, dilakukan pengolahan data dengan menggunakan
model SEM PLS, dengan program smart pls versi 3 dengan model awal sebagai berikut :
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Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Gambar 1. Struktur Model SEM-PLS

Untuk mendapatkan model yang fit, dilakukan dengan melihat nilai outer loading masing-
masing indikator terhadap variabel latennya, untuk memastikan indikator valid, nilai minimal adalah
>0,7, pada indikator yang memiliki nilai outer loading dibawah itu harus di drop untuk mendapatkan
model yang valid. Setelah dilakukan uji tahap awal, semua indikator sudah memiliki nilai outer
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evaluasi measurement model (outer model).

1. Evaluasi Measurement Model (Outer Model)

Tahap ini menguji validitas dan reliabilitas instrument:

a. Convergent Validity:

Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai outer loading masing-masing indikator
terhadap variabel latennya, untuk memastikan indikator valid nilai minimal adalah >0,7, pada
indikator yang memiliki nilai outer loading dibawah itu harus di drop untuk mendapatkan model
yang valid, adapun hasil pengujian yang terdiri atas variabel motivasi, inisiatif, keterampilan

interpersonal, dan retensi karyawan, dirangkum sebagai berikut:
Tabel 2. Convergent Validity

Diserahkan:29/12/2025
Diterima:05/05/2026
Diterbitkan:05/06/2026

Variabel Indikator Outer Loading
1 2 3
X1.1 0.815
X1.2 0.835
X1.3 0.832
Motivasi X1.6 0.841
(X1) X1.7 0.725
X1.9 0.856
X1.11 0.874
X1.12 0.798
X2.1 0.904
X2.2 0.733
X2.3 0.721
X2.4 0.829
X2.5 0.855
Inisiatif (X2) X2.6 0.830
X2.7 0.901
X2.8 0.819
X2.10 0.775
X2.12 0.819
X2.13 0.711
X3.4 0.763
X3.5 0.855
Keterampilan X3.6 0.862
Interpersonal X3.10 0.869
(X3) X3.11 0.853
X3.14 0.858
X3.15 0.817
X3.16 0.915
Retensi Y1 0.899
Karyawan Y1l 0.898
Y) Y12 0.879
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Diserahkan:29/12/2025

Diterima:05/05/2026

Diterbitkan:05/06/2026

Y13 0.860
Y2 0.898
Y3 0.782
Y4 0.824
Y5 0.785
Y6 0.853
Y7 0.779
Y9 0.838

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa semua indikator telah memiliki nilai outer
loading >0,7 yang dinyatakan valid, hal ini mengindikasikan bahwa masing-masing variabel
sudah mampu dijelaskan oleh indikatornya dan memenuhi syarat validitas konvergen.

b. Average Variance Extracted (AVE)

Dalam uji ini dapat diketahui nilai Average Variance Extracted (AVE), setiap konstruk
laten harus memiliki nilai >0,5 untuk mencerminkan model pengukuran yang baik. Adapun nilai

Average Variance Extracted (AVE) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Average Variance Extracted (AVE)

Cronbach's rho A Average Variance Keterangan
Alpha - Extracted (AVE)
MOTIVASI (X1) 0.932 0.935 0.678 Valid
INISIATIF (X2) 0.949 0.980 0.658 Valid
KETERAMPILAN .
INTERPERSONAL (X3) 0.945 0.954 0.723 Valid
RETENSI KARYAWAN (Y) 0.960 0.964 0.716 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa semua indikator memiliki nilai AVE >0,5 dari
konstruk latennya, hal ini menjelaskan bahwa semua indikator telah mencerminkan model

pengukuran yang baik.
c. Composite Reliability:

Dalam penelitian Smart PLS, suatu konstruk dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki
nilai composite reliability >0,6, serta diperkuat oleh nilai crombach’s alpha >0,7, nilai
cronbach’s alpha 0,6 masih dapat diterima, namun jika instrumen memiliki <0,6 maka alat ukur
tersebut tidak reliabel (Sugiyono, 2018:220). Berikut dibawah ini tabel hasil pengujian

reliabilitas pada penelitian ini:

Tabel 4. Composite Reliability

Cronbach's Composite
Alpha | ™MOA | pejigpitipy | Seterangan
MOTIVASI (X1) 0.932 0.935 0.955 Reliabel
INISIATIF (X2) 0.949 0.980 0.954 Reliabel
KETERAMPILAN .
INTERPERSONAL (X3) 0.945 0.954 0.944 Reliabel
RETENSI KARYAWAN (Y) 0.960 0.964 0.965 Reliabel




Jurnal Ekonomi Perjuangan ( JUMPER )
Vol 8 No.1.2026 ; Halaman 1 — 13
‘ . P-ISSN : 2714-8319/ E-ISSN : 2714-7452

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Dapat dilihat dari tabel diatas, dimana nilai masing-masing konstruk yang merupakan
indikator sudah memiliki nilai composite reliability >0,6 serta diperkuat oleh nilai cronbach’s
alpha >0,7, dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semua konstruk telah memiliki

reliabilitas yang baik dan dianggap reliabel.

d. Discriminant Validity

Dalam penelitian ini discriminant validity menggunakan nilai cross loading dan Fornell
Larcker Criterion pada konstruk latennya sendiri diharapkan lebih besar dari konstruk laten
lainnya, hal ini menjelaskan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini
telah memiliki discriminant validity yang baik dalam membentuk variabelnya. Adapun nilai

discriminant validity untuk indikator adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Discriminant Validity

Diserahkan:29/12/2025
Diterima:05/05/2026
Diterbitkan:05/06/2026

Indikator | Cross Loading | Fornell Larcker Criterion Keterangan
X1.1 0.815 Valid
X1.11 0.874 Valid
X1.12 0.798 Valid
X1.2 0.835 Valid
X1.3 0.832 0.823 Valid
X1.6 0.841 Valid
X1.7 0.725 Valid
X1.9 0.856 Valid
X2.1 0.904 Valid
X2.10 0.775 Valid
X2.12 0.819 Valid
X2.13 0.711 Valid
X2.2 0.733 Valid
X2.3 0.721 0.811 Valid
X2.4 0.829 Valid
X2.5 0.855 Valid
X2.6 0.830 Valid
X2.7 0.901 Valid
X2.8 0.819 Valid
X3.10 0.869 Valid
X3.11 0.853 Valid
X3.14 0.858 Valid
X3.15 0.817 Valid
X3.16 0.915 0-850 Valid
X34 0.763 Valid
X3.5 0.855 Valid
X3.6 0.862 Valid
Y1 0.899 Valid
Y1l 0.898 0.846 Valid
Y12 0.879 Valid
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Y13 0.860 Valid
Y2 0.898 Valid
Y3 0.782 Valid
Y4 0.824 Valid
Y5 0.785 Valid
Y6 0.853 Valid
Y7 0.779 Valid
Y9 0.838 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa indikator memiliki nilai cross loading dan nilai

Fornell Larcker Criterion terbesar pada konstruk latennya sendiri, dan juga nilai dari konstruk
latennya sudah memiliki nilai AVE >0,5, hal ini menjelaskan bahwa semua indikator telah
memiliki diskriminan validitas yang baik dalam membentuk masing-masing variabelnya.

2. Evaluasi Structural Model (Inner Model)

Tahap evaluasi model struktural (inner model) terdiri dari uji kebaikan model dan uji

hipotesis, evaluasi kebaikan model dilakukan dengan proses bootstrapping, yang hasilnya dapat
dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 2. Hasil Proses Bootstrapping

a. R-Square (R?):

Nilai R-Square digunakan untuk mengetahui kekuatan prediksi dari model struktural

dalam analisis SEM PLS, hasil R-Square masing-masing mengindikasikan bahwa model 0.75
(kuat), 0.50 (moderate), dan 0.25 (lemah). Nilai R-Square dari variabel endogen dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 6. R Square

Variabel Endogen R Square Keterangan

Retensi Karyawan 0.757 Kuat
Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Dapat dilihat dari tabel bahwa nilai R-Square variabel endogen retensi karyawan adalah

0,757 berada pada kategori kuat, nilai ini menjelaskan bahwa kekuatan motivasi, inisiatif, dan
keterampilan interpersonal dalam memprediksi retensi karyawan sebesar 75,7%.

b. Effect Size (F Square)

Uji F-Square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari suatu
variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Nilai F-
Square masing-masing mengindikasikan bahwa model 0.02 (kecil/buruk), 0.15 (sedang), dan
0.35 (besar/baik). Dalam penelitian ini, hasil F-Square dari konstruk adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Nilai F Square

Konstruk F Square
Inisiatif (X2) = Retensi Karyawan (Y) 0.412
Keterampilan Interpersonal (X3) = Retensi Karyawan (Y) 0.000
Motivasi (X1) = Retensi Karyawan (Y) 2.351

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa beberapa model memiliki nilai F-Square >0.35,
dimana hasil tersebut mengindikasikan bahwa model memiliki dampak relatif yang besar,
adapun konstruk keterampilan interpersonal terhadap retensi karyawan memiliki nilai 0.000
mengindikasikan bahwa konstruk tersebut tidak memiliki dampak sama sekali.

c. Uji Signifikansi (Uji Hipotesis)

Berdasarkan hasil bootstrapping yang telah dilakukan, dapat digunakan untuk menjawab
hipotesis penelitian dengan melihat nilai probabilitas (P-Value) < 0,05. Dan selanjutnya dapat
dilihat pengaruh tingkat signifikan antara variabel dengan melihat nilai t-statistik, jika nilai t-
statistik > t-tabel (1,96) maka pengaruhnya adalah signifikan. Adapun hasil pengujian hipotesis

sebagai berikut :
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Teknik Bootstrapping
Original | Sample Stan.da.rd T Statistics p
Konstruk Sample | Mean | Deviation ((O/STDEV) | Values
©0) M) (STDEY)
Inisiatif (X2) = Retensi 0436 | 0424 | 0,053 8.215 0.000
Karyawan (Y)
Keterampilan Interpersonal
(X3) > Retensi Karyawan (Y) 0.015 0.008 0.051 0.298 0.766
Motivasi (X1) = Retensi 1054 | 1.055 | 0.040 26491 | 0.000
Karyawan (Y)

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel diatas, pengaruh langsung antar variabel penelitian dapat dijelaskan
sebagai berikut:
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1. Hasil pengujian variabel inisiatif terhadap retensi karyawan menunjukan hasil koefisien jalur
sebesar -0.436, dengan nilai t-statistik 8.215 lebih besar dari t-tabel (1.96) serta P-Value
0.000 < (0.05). Artinya inisiatif berpengaruh signifikan terhadap retensi karyawan, dengan
demikian maka hipotesis diterima.

2. Hasil pengujian variabel keterampilan interpersonal terhadap retensi karyawan menunjukan
hasil koefisien jalur sebesar 0.015, dengan nilai t-statistik 0.298 lebih kecil dari t-tabel (1.96)
serta P-Value 0.766 > (0.05). Artinya keterampilan interpersonal tidak berpengaruh terhadap
retensi karyawan, dengan demikian maka hipotesis ditolak.

3. Hasil pengujian variabel motivasi terhadap retensi karyawan menunjukan hasil koefisien
jalur sebesar 1.054, dengan nilai t-statistik 26.491 lebih besar dari t-tabel (1.96) serta P-Value
0.000 < (0.05). Artinya motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi
karyawan, dengan demikian maka hipotesis diterima.

Pembahasan

Bagian ini menguraikan interpretasi hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

retensi karyawan Generasi Z di Kota Tasikmalaya, yang meliputi variabel motivasi, inisiatif, dan
keterampilan interpersonal.

1.

Retensi Karyawan pada Generasi Z di Kota Tasikmalaya

Retensi karyawan merupakan kemampuan organisasi untuk mempertahankan talenta
terbaiknya. Pada Generasi Z di Kota Tasikmalaya, fenomena retensi sangat dipengaruhi oleh
kecocokan nilai pribadi dengan lingkungan kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
retensi akan efektif apabila perusahaan mampu menyelaraskan program pengembangan diri dengan
kebutuhan psikologis karyawan.

. Pengaruh Motivasi terhadap Retensi Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan yang
paling kuat terhadap retensi karyawan dengan koefisien jalur sebesar 1.054 dan t-statistik sebesar
26.491 (> 1.96) serta P-Value 0.000 (< 0.05). Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi
motivasi (baik intrinsik maupun ekstrinsik) yang dirasakan karyawan Generasi Z di Kota
Tasikmalaya, semakin besar pula loyalitas mereka untuk tetap bertahan di perusahaan. Motivasi
menjadi motor penggerak utama dalam menjaga keberlangsungan sumber daya manusia di
organisasi.

Pengaruh Inisiatif terhadap Retensi Karyawan

Variabel inisiatif terbukti berpengaruh signifikan terhadap retensi karyawan dengan nilai t-
statistik sebesar 8.215 (> 1.96) dan P-Value 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang
diberikan ruang untuk mengambil inisiatif dan berkreasi cenderung merasa lebih dihargai dan
memiliki keterikatan (engagement) yang lebih tinggi terhadap perusahaan. Inisiatif mencerminkan
proaktifitas karyawan yang, jika didukung oleh manajemen, akan menciptakan kepuasan kerja
yang berujung pada peningkatan angka retensi.

Pengaruh Keterampilan Interpersonal terhadap Retensi Karyawan

Berbeda dengan variabel lainnya, keterampilan interpersonal ditemukan tidak berpengaruh
terhadap retensi karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistik sebesar 0.298 (< 1.96) dan P-
Value 0.766 (> 0,05). Meskipun keterampilan interpersonal penting dalam komunikasi sehari-hari,
bagi Generasi Z di Kota Tasikmalaya, kemampuan ini dianggap sebagai kompetensi dasar dan
bukan alasan utama yang menentukan keputusan mereka untuk bertahan atau keluar dari
perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa retensi lebih ditentukan oleh faktor dorongan
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(motivasi) dan kesempatan berkontribusi (inisiatif) dibandingkan sekadar hubungan antarpersonal.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan Structural Equation Modeling

(SEM) melalui SmartPLS terhadap karyawan Generasi Z di Kota Tasikmalaya, maka dapat ditarik

simpulan sebagai berikut:

1. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Retensi Karyawan. Motivasi ditemukan
sebagai faktor yang paling dominan dalam menentukan keputusan karyawan Generasi Z untuk
bertahan di perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan baik secara material
maupun psikologis menjadi kunci utama loyalitas mereka.

2. Inisiatif berpengaruh signifikan terhadap Retensi Karyawan. Adanya ruang bagi karyawan
untuk mengambil peran proaktif dan memberikan ide-ide kreatif memberikan rasa kepemilikan
(sense of belonging) yang kuat terhadap organisasi, sehingga meningkatkan kecenderungan mereka
untuk tetap bekerja dalam jangka panjang.

3. Keterampilan Interpersonal tidak berpengaruh terhadap Retensi Karyawan. Meskipun
kemampuan berkomunikasi penting dalam dunia kerja, variabel ini bukan merupakan pertimbangan
utama bagi Generasi Z di Kota Tasikmalaya dalam memutuskan masa depan karir mereka di suatu
instansi atau perusahaan.

4. Secara keseluruhan, Retensi Karyawan Generasi Z di Kota Tasikmalaya lebih banyak dipengaruhi
oleh dorongan internal (motivasi) dan pengakuan atas kontribusi mandiri (inisiatif) dibandingkan
dengan aspek hubungan sosial antarpersonal semata.
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